BAB 5

KESIMPULAN DAN SARAN

5.1 Kesimpulan

Berdasarkan hasil analisis data terhadap penelitian yang bertujuan

untuk mengetahui besar biaya rumah sakit dan komponen biaya rumah sakit

yang mempunyai proporsi terbesar pada pasien rawat jalan AR yang

mendapat terapi MTX di RSUD Dr.Soetomo, dapat disimpulkan bahwa :

1.

Biaya terapi total rumah sakit pada pasien rawat jalan AR
(Rp/orang/bulan) pada status pasien JKN yaitu Rp. 122050,00 pada
status pasien umum yaitu Rp. 147931,00 dan pada status pasien
pembayaran lainya (PT.KAI dan ASO) yaitu Rp.125042,00
Komponen biaya rumah sakit pada pasien rawat jalan AR
dikelompokkan menjadi dua yaitu biaya obat dan biaya non obat.
Komponen biaya obat meliputi biaya obat MTX monoterapi atau
MTX kombinasi (DMARDs), NSAID, steroid, anti ulcer, vitamin
dan obat komorbid. Komponen biaya non obat meliputi biaya
karcis, administrasi, pemeriksaan laboratorium, tindakan perawat
medik, biaya tindakan dokter dan biaya konsultasi.

Pada pasien JKN biaya proporsi terbesar adalah biaya obat sebesar
79,30%, pada pasien umum adalah biaya obat sebesar 87,81% dan
pada pasien dengan pembayaran lainya (PT.KAI dan ASO) adalah
biaya obat sebesar 74,95%.

Komponen biaya obat rumah sakit yang mempunyai proporsi biaya
terbesar pada pasien AR yaitu biaya obat MTX monoterapi atau

kombinasi (DMARDs). Sedangkan komponen biaya non obat
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rumah sakit yang mempunyai proporsi terbesar pada pasien AR
yaitu biaya pemeriksaan laboratorium.
5. Tingkat inflasi mempengaruhi peningkatan biaya obat langsung

ataupun tidak langsung setiap tahunnya.

5.2 Saran
1. Diharapkan dapat dilakukan penelitian CUA (Cost-utility
analysis) tentang penggunaan obat DMARDs pada pasien AR
yang mendapatkan terapi MTX monoterapi ataupun MTX
kombinasi.
2. Diharapkan dapat dilakukan penelitian dengan jumlah sampel

yang lebih banyak dan biaya yang lebih kompleks.
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